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MOTTO 

 

“JAS MERAH (Jangan Sekali-kali Melupakan Sejarah).” 

  

“Nek ora yo ora, nek ho’o yo ho’o. Ojo ho’o sing ora-ora.” 

 

“Hadapi dunia dengan senyumanmu, tapi jangan perlakukan 

dunia ini dengan senyumanmu.” 

 

“DUIT ( Doa, Usaha, Ikhtiar, Tawakal )” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

KIPRAH ABDUL HARIS NASUTION DALAM POLITIK DAN 
PERKEMBANGAN MILITER ANGKATAN DARAT  

1945-1966 
 

Oleh: 
Mochamad Arief Hidayat 

NIM. 07406244045 

 Sejarah perjalanan bangsa Indonesia terutama TNI dan politik tidak 
kurang lengkap sedbelum membaca tentang Jenderal (Purn). Abdul Haris 
Nasution. Peran Abdul Haris Nasution dalam bidang politik dan militer 
mengalami pasang surut dalam beberapa periode. Puncak dari perbedaan 
pandangan ini terjadi pada masa revolusi fisik (1945-1950), Demokrasi 
Parlementer (1950-1959), dan Demokrasi Terpimpin (1959-1966). 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
historis yang mempunyai langkah-langkah sebagai berikut: 1) Heuristik 
(pengumpulan sumber) yang berupa buku, jurnal, koran, atau majalah yang 
dianggap relevan; 2) Verifikasi adalah kritik terhadap sumber baik kritik intern 
maupun kritik ekstern yang berfungsi untuk menguji kredibilitas dan otentisitas; 
3) Interpretasi (penafsiran) terhadap data-data yang diperoleh berdasarkan 
kekuatan analisis yang diperkuat dengan kajian pustaka dengan menggunakan 
pendekatan-pendekatan ilmu sosial; 4) Penulisan yaitu penyajian hasil penelitian 
dalam bentuk karya sejarah. Penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi 
ini adalah penelitian pustaka, yaitu melakukan pencarian buku-buku yang relevan 
dengan permasalahan yang dikaji. 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan analisis melalui studi literatur dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: Pertama, Abdul Haris Nasution dalam masa 
mudanya banyak menempuh jalur pendidikan regular secara bertahap. Nasution 
merupakan salah satu tokoh yang mempunyai peran dalam perkembangan politik 
dan militer di Indonesia pada tahun 1945-1966. Dalam masa kerjanya Nasution 
menghasilkan banyak pemikiran tentang bagaimana militer bisa ikut serta dalam 
pembangunan negara.  Kedua, Hubungan antara politisi Sipil dengan Militer 
mengalami pasang surut pada tahun 1945-1966. Nasution mempunyai pikiran 
tentang fungsi TNI diluar kemiliteran yang menginginkan militer diikut sertakan 
dalam parlemen. Campur tangan politisi sipil saat terjadinya ketegangan para 
perwira yang berujung pada Peristiwa 17 Oktober 1952, PRRI Permesta, DI/TII, 
dan Gerakan 30 September 1965. Ketiga, keharmonisan antara Presiden Soekrano 
dengan KSAD Nasution, membuat militer berhasil berhasil mendapatkan kursi di 
parlemen bahkan menduduki perusahaan milik Belanda yang di Nasionalisasikan. 
Walupun keharmonisan tersebut sangatlah singkat dan berujung pada perang otot 
antara Soekarno vs Nasution  

Kata kunci:  Nasution, Politik, ABRI. 
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